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Abstract.Christian education faces significant challenges in integrating the values of missional spirituality into
its curriculum and teaching practices, particularly in the context of globalization, secularization, and a declining
awareness of spiritual calling among educators. This study aims to examine the extent to which Pentecostal
theological values such as prayer, worship, and mission are implemented in Christian education and how these
values contribute to the formation of students' character and spirituality. Employing a descriptive qualitative
method, data were collected through in-depth interviews, classroom observations, curriculum document analysis,
and open-ended questionnaires administered to teachers and students. The findings reveal that the integration of
missional spirituality remains partial and lacks structured incorporation into both curriculum and pedagogy.
However, when implemented contextually, these values have been shown to enhance learning motivation, shape
Christian character, and deepen students’ spiritual lives. The study concludes that Pentecostal-based missional
spirituality can holistically enrich Christian education. The primary contribution of this research is the
development of a conceptual model for the contextual and practical integration of missional spirituality in
Christian education, aiming to bridge the gap between theoretical understanding and practical spiritual
formation.
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Abstrak: Pendidikan Kristen menghadapi tantangan serius dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas misi
ke dalam kurikulum dan praktik pembelajaran, khususnya dalam konteks globalisasi, sekularisasi, dan lemahnya
kesadaran akan panggilan rohani dalam profesi pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
nilai-nilai teologi Pentakostal seperti doa, penyembahan, dan pengutusan diimplementasikan dalam pendidikan
Kristen serta bagaimana kontribusinya terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi, dokumen kurikulum, dan kuesioner terbuka kepada guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi spiritualitas misi masih bersifat parsial dan belum terstruktur dalam kurikulum dan pedagogi.
Namun, ketika diimplementasikan secara kontekstual, nilai-nilai tersebut terbukti mampu memperkuat motivasi
belajar, membentuk karakter Kristiani, dan memperdalam kehidupan rohani siswa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa spiritualitas misi berbasis Pentakostal dapat memperkaya pendidikan Kristen secara holistik. Kontribusi
utama dari penelitian ini adalah pengembangan model konseptual integrasi spiritualitas misi dalam pendidikan
Kristen yang bersifat kontekstual dan praksis, guna menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan
rohani.

Kata kunci: Karakter; Kurikulum; Pendidikan Kristen; Spiritualitas misi; Teologi Pentakostal

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan Kristen saat ini menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan
integritas spiritualitas misi dalam kurikulum dan praktik pengajaran di tengah arus globalisasi
yang pesat dan perubahan sosial yang signifikan. Tantangan ini bukan hanya terbatas pada
aspek akademik, tetapi juga pada bagaimana pendidikan Kristen dapat tetap setia pada tujuan

misi spiritualnya, terutama ketika berhadapan dengan dinamika dunia yang semakin kompleks.
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Di banyak institusi pendidikan Kristen, ditemukan kesenjangan yang mencolok antara tujuan
misi spiritual dengan implementasi praktis di ruang kelas.

Menurut Winardi bahwa salah satu pokok persoalan utama yang dihadapi oleh
pendidikan Kristen dalam mengintegrasikan nilai-nilai misi Kristen dalam kurikulum dan
praktik pengajaran, yaitu adanya perubahan sosial yang begitu cepat serta keragaman agama
dan budaya yang semakin berkembang, yang dapat mengakibatkan penurunan komitmen
terhadap prinsip-prinsip misi Kristen dalam pendidikan (Winardi, 2021). Selain itu, Gore
menyoroti bahwa banyak pendidik Kristen melihat profesi mereka sebagai pekerjaan biasa,
bukan sebagai panggilan (Gore, 2012). Pandangan ini berkontribusi pada rendahnya motivasi
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Kristen dalam proses pembelajaran.

Selain faktor internal dari pengajar, pendekatan sekuler dalam pendidikan Kristen juga
menjadi tantangan tersendiri. Lumintang & Lumintang mengungkapkan bahwa pendidikan
Kristen sering kali mengesampingkan nilai-nilai teologis yang seharusnya menjadi fondasi
utama dalam proses pembelajaran. Keterpisahan antara spiritualitas dan pendidikan, minimnya
fokus pada pemberdayaan rohani, serta kurangnya keterlibatan orang tua, gereja, dan sekolah
dalam pendidikan misi menyebabkan hilangnya makna spiritual dalam proses pembelajaran
(Lumintang & Lumintang, 2023). Dampak dari kondisi ini tidak hanya berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan karakter dan spiritualitas siswa. Secara
umum, banyak studi menunjukkan adanya

kesenjangan dalam integrasi spiritualitas misi dalam pendidikan Kristen. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Wang mengungkapkan bahwa banyak seminari (pendidikan
teologis) belum memiliki program formal untuk pembentukan spiritual, meskipun ada
peningkatan minat dalam model pendidikan yang tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral siswa (Wang et al., 2023).
Sebagai contoh, di beberapa seminari, pembelajaran teologi lebih menekankan aspek akademik
seperti hermeneutika dan sejarah gereja, sementara aspek formasi spiritual hanya terbatas pada
kegiatan ibadah mingguan tanpa strategi yang sistematis dalam kurikulum. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pentingnya integrasi aspek spiritual dalam pendidikan Kristen
telah disadari, implementasinya dalam kurikulum masih belum optimal.

Selain aspek kurikulum, struktur dan kerangka konseptual institusi pendidikan juga
berpengaruh terhadap sejauh mana spiritualitas dapat diintegrasikan dalam kehidupan
akademik dan budaya kampus. Berdasarkan penelitian Naidoo menemukan bahwa struktur
institusi dapat menjadi faktor yang menghambat atau justru mempromosikan integrasi

spiritualitas. Misalnya, institusi yang memiliki sistem akademik berbasis kompetensi sering
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kali lebih menekankan capaian kognitif dibandingkan pertumbuhan spiritual siswa (Naidoo,
2011). Di beberapa universitas Kristen, kegiatan pembinaan spiritual seperti mentoring atau
kelompok doa mungkin tersedia, tetapi tidak diwajibkan atau tidak memiliki evaluasi yang
jelas dalam sistem akademik. Sebaliknya, institusi yang memiliki kerangka pendidikan
berbasis formasi spiritual akan mengintegrasikan nilai-nilai iman dalam setiap aspek
pembelajaran, seperti dengan memasukkan refleksi spiritual dalam tugas akademik atau
menjadikan disiplin rohani bagian dari evaluasi perkuliahan.

Di sisi lain, meskipun sejumlah penelitian telah banyak membahas pengaruh gerakan
Pentakostal dalam konteks sosial dan teologis, hanya sedikit yang mengeksplorasi bagaimana
nilai-nilai Pentakostal dapat diterapkan dalam pendidikan Kristen untuk membentuk karakter
siswa. Zurlo mencatat bahwa sebagian besar kajian lebih berfokus pada ekspansi gerakan
Pentakostal secara global atau dampaknya terhadap praktik ibadah, tanpa menghubungkannya
dengan sistem pendidikan. Sebagai contoh, banyak sekolah teologi yang berafiliasi dengan
tradisi Pentakostal lebih menekankan pengalaman karismatik dalam ibadah, tetapi belum
memiliki metodologi pembelajaran yang secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
dalam pedagogi atau kurikulum (Zurlo et al., 2019). Kesenjangan ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai cara-cara praktis
mengintegrasikan spiritualitas misi dalam pendidikan Kristen, sehingga nilai-nilai iman tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam kehidupan akademik dan
pembentukan karakter peserta didik.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang merujuk pada penelitian ini, yakni Indarta
(2020), yang membahas bahwa pendidikan yang mengedepankan spiritualitas dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pembelajaran, dan meningkatkan
pengembangan karakter (Indarta et al., 2022). Namun, penelitian ini belum mengaitkan secara
spesifik dengan konteks Pentakostal, yang merupakan aspek penting dalam pendidikan Kristen.
Selain itu Amidu (2016) dan Quiroz, (2016), yang membahas bahwa pendekatan pendidikan
berbasis spiritualitas meningkatkan hasil pembelajaran, namun hal tersebut belum sepenuhnya
dikontekskan dengan nilai-nilai Pentakostal, yang mencakup elemen-elemen seperti
penyembahan, doa, dan pengutusan (Amidu et al., 2016) (Quiroz, 2016). Selanjutnya penelitian
Chi (2022), yang membahas bahwa banyak institusi pendidikan Kristen yang belum
memanfaatkan spiritualitas misi sebagai bagian integral dari kurikulum mereka. Meskipun ada
beberapa penelitian yang mengakui pentingnya pengalaman spiritual dalam proses
pembelajaran (Chi et al., 2022), tetapi penelitian ini belum memberikan panduan sistematik

tentang bagaimana elemen-elemen Pentakostal dapat diterapkan dalam ruang kelas secara
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efektif. Hal ini menciptakan ruang bagi penelitian yang lebih mendalam mengenai cara-cara
praktis mengintegrasikan spiritualitas dalam pendidikan Kristen. Terakhir Osinulu (2017),
yang mengungkap bahwa ada beberapa tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Pentakostal ke dalam pendidikan Kristen. Kajian ini berfokus pada aspek sosial atau teologis
dari Pentakostal, sementara dampaknya terhadap pendidikan dan pengembangan karakter
siswa dalam ruang kelas belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini tidak memberikan panduan
praktis mengenai bagaimana menghubungkan ajaran Pentakostal dengan praktik pedagogis
yang efektif (Osinulu, 2017). Sedangkan penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
kajian pendidikan Kristen dengan menawarkan model praktis untuk mengintegrasikan nilai-
nilai Pentakostal ke dalam ruang kelas. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
aspek sosial, teologis, atau konseptual, penelitian ini fokus pada bagaimana spiritualitas misi
dapat secara efektif diterapkan dalam kurikulum, pedagogi, dan formasi karakter siswa.
Dengan demikian, penelitian ini menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam
pendidikan Kristen berbasis Pentakostal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara nilai-nilai misi
Kristen dalam teori dan implementasi praktis di ruang kelas serta mengeksplorasi sejauh mana
nilai-nilai Pentakostal, seperti doa, penyembahan, pengutusan, dan pengalaman spiritual, telah
diterapkan dalam kurikulum dan praktik pembelajaran di institusi pendidikan Kristen.
Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni apa model atau
strategi pendidikan yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas misi berbasis
Pentakostal secara efektif dalam kurikulum dan pedagogi pendidikan Kristen serta
mengevaluasi dampak penerapan spiritualitas misi berbasis Pentakostal terhadap pembentukan
karakter dan motivasi belajar siswa dalam institusi pendidikan Kristen.

Dengan demikian, penelitian ini dapat berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan yang
praktis, sekaligus sarana untuk membangun karakter dan spiritualitas siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu institusi pendidikan Kristen untuk lebih memahami dan
mengimplementasikan spiritualitas misi dalam praktik pendidikan, sehingga pendidikan
Kristen tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana

untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa yang sejalan dengan ajaran Kristiani.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai integrasi teologi Pentakostal

dan spiritualitas misi dalam praktik pendidikan Kristen (Nduru & Evimalinda, 2025).
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Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik objek kajian yang bersifat kompleks,
kontekstual, dan bermuatan nilai-nilai spiritual, yang tidak dapat dijelaskan secara numerik
atau kuantitatif. Metode kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara mendalam pemahaman, persepsi, dan pengalaman para pendidik dan peserta didik dalam
menghidupi nilai-nilai doa, penyembahan, dan pengutusan di dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sekolah.

Data dikumpulkan melalui empat teknik utama: wawancara mendalam dengan guru dan
siswa untuk memperoleh perspektif langsung mengenai penerapan spiritualitas misi dalam
pembelajaran; observasi terhadap aktivitas kelas dan kegiatan rohani di lingkungan sekolah;
analisis dokumen terhadap kurikulum, silabus, dan panduan pembelajaran yang digunakan oleh
lembaga pendidikan; serta penyebaran kuesioner terbuka untuk menggali persepsi spiritualitas
dari sisi guru dan siswa. Ketiga lembaga pendidikan Kristen yang menjadi lokasi penelitian
dipilih secara purposif karena dianggap merepresentasikan institusi yang menerapkan tradisi
dan nilai-nilai Pentakostal dalam proses pendidikannya.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang
mencakup tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Adawiah et al., 2023). Peneliti mereduksi data dengan memilah informasi yang relevan
berdasarkan fokus penelitian, kemudian menyajikan data secara naratif dan tematik agar pola
dan makna integrasi spiritualitas dalam pendidikan dapat terlihat jelas. Verifikasi data
dilakukan melalui triangulasi teknik, yakni dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumen.

Metode kualitatif deskriptif ini diperkaya dengan kajian pustaka yang komprehensif
guna memperkuat kerangka teoritis dan memberikan konteks atas fenomena yang dikaji.
Literatur yang digunakan berasal dari penelitian-penelitian sebelumnya terkait pendidikan
Kristen, spiritualitas misi, dan teologi Pentakostal. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak
hanya menghasilkan deskripsi faktual, tetapi juga menyusun pemahaman yang reflektif dan
relevan mengenai bagaimana spiritualitas misi berbasis Pentakostal dapat diintegrasikan secara

efektif dalam pendidikan Kristen masa Kini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Teologi Pentakostal dan Spiritualitas Misi

Gerakan Pentakosta, yang muncul pada awal abad ke-20, telah berkembang pesat dan
menjadi salah satu cabang Kristen terbesar di dunia. Teologi Pentakostal menekankan

pengalaman langsung dengan Roh Kudus melalui doa, penyembahan, dan pengutusan ((Nel,
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2015:1-7). Dalam pendidikan Kristen, penerapan nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam
teologi ini berperan penting dalam membentuk karakter serta memperdalam iman siswa.
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Kgatle dan Williamson menunjukkan bahwa praktik-
praktik spiritual tersebut tidak hanya memperkaya pengalaman individu, tetapi juga
memperkuat komunitas secara keseluruhan (Kgatle, 2024:121-137). Oleh karena itu,
pendidikan Kristen dapat mengadopsi elemen-elemen Pentakostal untuk membantu siswa
membangun hubungan yang lebih erat dengan Tuhan dan sesama.

Perspektif spiritualitas misi dalam tradisi Pentakostal menempatkan doa sebagai aspek
utama kehidupan rohani individu dan komunitas. Doa dianggap sebagai sarana komunikasi
langsung dengan Tuhan yang memberikan bimbingan dan kekuatan dalam menjalankan misi
(Nuekpe, 2022: 34-43). Selain itu, dalam ajaran Pentakostal, doa merupakan pengalaman yang
memungkinkan individu merasakan kehadiran Roh Kudus secara nyata, sehingga dapat
memfasilitasi transformasi pribadi maupun sosial (Rice, 2021: 43-71). Dalam konteks
pendidikan, pengajaran tentang doa dapat diintegrasikan melalui praktik doa bersama, refleksi
spiritual, dan pembelajaran mengenai peran doa dalam kehidupan sehari-hari serta akademik.

Selain doa, penyembahan juga menjadi elemen penting dalam pengalaman spiritual
Pentakostal, memungkinkan siswa merasakan kedekatan dengan Tuhan melalui ekspresi dan
partisipasi yang mendalam (Abraham, 2018: 1-21). Pendidikan Kristen mendukung hal ini
dengan menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi ekspresi spiritual melalui musik,
seni, dan komunitas. Pendekatan ini memperkuat identitas spiritual dan rasa kebersamaan
siswa.

Selain penyembahan, prinsip pengutusan untuk melayani merupakan prinsip teologi
Pentakostal yang relevan dengan pendidikan Kristen. Setiap individu dipanggil untuk melayani
Tuhan dan sesama, yang dapat diterapkan melalui program pengabdian masyarakat dan
pelayanan gereja (Kenin, 2024:1-9). Melalui keterlibatan ini, siswa menginternalisasi nilai-
nilai spiritual, membangun karakter, dan mengembangkan jiwa kepemimpinan, serta
meningkatkan kesadaran sosial.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh De Jong menunjukkan gereja-gereja
Pentakostal di Indonesia berhasil menarik minat generasi muda dengan pendekatan yang
relevan, menggabungkan musik modern dan pesan kontekstual (De Jong, 2016: 195-201).0Oleh
karena itu, nilai-nilai Pentakostal seperti doa, pelayanan, dan pengalaman spiritual
berkontribusi pada pendidikan Kristen yang holistik dan relevan (Farrow & Coaxum, 2021:
356-368).

193 PROSEMNASIPI - VOLUME. 2, NOMOR. 1, JUNI 2025



e-ISSN : 3047-9215; dan p-ISSN : 3047-9223; Hal. 188-201

Teologi Pentakostal, dengan pengalaman langsung dengan Roh Kudus dan komunitas
yang mendukung, membentuk identitas religius individu dan berkontribusi pada perkembangan
masyarakat. Oleh karena itu, integrasi teologi Pentakostal dalam pendidikan Kristen menjadi
aspek penting untuk menanamkan nilai-nilai spiritual yang mendalam, mengembangkan
karakter, dan mempersiapkan siswa untuk melayani dengan penuh komitmen dalam

kehidupannya sehari-hari.

Pendidikan Kristen dan Integrasi Spiritualitas

Pendidikan Kristen memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, nilai moral,
dan spiritualitas siswa berdasarkan ajaran Kristen. Namun, banyak institusi pendidikan Kristen
menghadapi tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai spiritual di tengah arus globalisasi
dan sekularisasi. Auh dan Kim menegaskan bahwa pendidikan Kristen berbasis spiritualitas
sangat penting dalam mengatasi tantangan ini, dengan menitikberatkan tidak hanya pada aspek
akademik tetapi juga pembentukan rohani siswa (Auh & Kim, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mengintegrasikan akademik dan spiritualitas agar nilai-nilai
Kristen tetap terinternalisasi dalam kehidupan peserta didik.

Salah satu tantangan utama dalam menyelaraskan nilai-nilai Kristen dengan tujuan
pendidikan yang lebih luas adalah pengaruh globalisasi. Globalisasi telah mengubah cara
individu berinteraksi dan memahami dunia, yang berakibat pada semakin terpinggirkannya
nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen perlu mengadopsi pendekatan yang
lebih relevan dan inklusif untuk menjembatani kesenjangan antara ajaran Kristen dan realitas
sosial (Sanasintani & Munte, 2024). Sebagai contoh, pendidikan kewarganegaraan global
(GCED) dengan perspektif Kristen dapat membantu siswa mengembangkan empati serta
kesadaran global yang selaras dengan nilai-nilai Kristen (Auh & Kim, 2024).

Selain itu, pembentukan spiritualitas dalam pendidikan Kristen juga berperan penting
dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik. Simamora mengungkapkan bahwa
pendidik yang menjunjung tinggi integritas serta memiliki karakter kuat dapat berkontribusi
secara positif terhadap kualitas pendidikan siswa (Simamora, 2022). Oleh karena itu,
pengembangan spiritualitas pendidik harus menjadi bagian dari program pelatihan dan
pengembangan profesional guna meningkatkan kualitas pengajaran serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu cara untuk menghadapi tantangan
sekularisasi dalam pendidikan Kristen adalah dengan mengadopsi pendekatan berbasis

kearifan lokal. Poroe menemukan bahwa integrasi nilai-nilai kebijaksanaan lokal dalam
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kurikulum pendidikan Kristen dapat membantu mempertahankan tradisi sekaligus memperkuat
iman siswa (Poroe et al., 2022). Dengan demikian, pendidikan Kristen tidak hanya
melestarikan budaya dan nilai spiritual tetapi juga tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Sejalan dengan itu, pendidikan Kristen harus menekankan pengembangan karakter
siswa melalui pengalaman praktis. Partisipasi dalam pelayanan masyarakat dan proyek
berbasis komunitas menjadi sarana bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai Kristen dalam
tindakan nyata (Betakore et al., 2022). Dengan cara ini, pemahaman siswa terhadap ajaran
Kristen diperkuat sekaligus membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan
kepemimpinan yang esensial dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan Kristen juga harus membuka ruang dialog dengan berbagai tradisi agama
dan budaya. Dalam masyarakat yang semakin beragam, penting bagi pendidikan Kristen untuk
membekali siswa dengan pemahaman yang mendorong penghargaan terhadap perbedaan dan
membangun jembatan antaragama. Dengan demikian, pendidikan Kristen tidak hanya
memperkuat identitas iman siswa tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat
yang lebih harmonis dan inklusif.

Integrasi spiritualitas dalam pendidikan Kristen memiliki peran fundamental dalam
membentuk karakter dan nilai moral siswa di tengah tantangan globalisasi dan sekularisasi.
Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan inklusif, pendidikan Kristen dapat berfungsi
sebagai sarana peningkatan akademik sekaligus wadah bagi pengembangan spiritual dan moral
yang kokoh bagi siswa.

Kurikulum dan Pedagogi Berbasis Spiritualitas Misi

Kurikulum pendidikan Kristen yang mengintegrasikan spiritualitas misi memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan spiritualitas siswa. Integrasi nilai-nilai
misi Kristen dalam setiap aspek pembelajaran tidak hanya mengajarkan pengetahuan teologis,
tetapi juga bertujuan untuk menciptakan transformasi karakter yang mencerminkan ajaran
Kristus (Wilkerson, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Awang yang
menekankan pentingnya strategi pendidikan Kristen dalam membentuk konsep diri remaja,
terutama dalam menghadapi tantangan identitas di era digital (Awang et al., 2021). Oleh karena
itu, kurikulum pendidikan Kristen yang efektif harus lebih dari sekadar mentransfer
pengetahuan; ia juga harus menanamkan nilai-nilai misi yang mendalam yang dapat
membentuk pribadi siswa secara holistik.

Integrasi spiritualitas dalam kurikulum pendidikan Kristen dapat dicapai melalui

berbagai metode pedagogis yang mendukung pengalaman spiritual siswa. Karaman

195 PROSEMNASIPI - VOLUME. 2, NOMOR. 1, JUNI 2025



e-ISSN : 3047-9215; dan p-ISSN : 3047-9223; Hal. 188-201

menekankan bahwa pelatihan perawatan spiritual dalam pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan perawatan holistik
kepada individu (Karaman et al., 2022).. Selain itu, Tiew dan Drury berpendapat bahwa
kekurangan pendidikan spiritual sering kali menjadi salah satu alasan mengapa siswa enggan
terlibat dalam perawatan spiritual, sehingga penting untuk mengintegrasikan pendidikan
spiritual dalam kurikulum secara sistematis (Tiew & Drury, 2012). Dengan demikian,
pendekatan pedagogis berbasis spiritualitas misi tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari
dengan perspektif yang lebih rohani.

Pendidikan Kristen yang berbasis spiritualitas misi juga memberikan dampak yang
lebih luas. Badley berargumen bahwa integrasi iman dalam pembelajaran menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual siswa (Badley, 2009). Pendidikan Kristen
harus mampu menghubungkan ajaran agama dengan praktik sehari-hari agar siswa dapat
melihat relevansi iman mereka dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Selain itu,
Moulin-Stozek mengungkapkan bahwa pendidikan yang berfokus pada pengembangan
spiritual dapat memberikan makna dan tujuan yang lebih dalam bagi siswa, membekali mereka
dengan panduan moral dan spiritual yang kokoh (Moulin-Stozek, 2020).

Lebih jauh lagi, pendidikan Kristen berbasis spiritualitas misi dapat memperkuat
komunitas gereja dan masyarakat. Jones menyatakan bahwa pendidikan Kristen yang efektif
harus memperhatikan keberagaman agama dan budaya, dengan tujuan untuk menghargai
perbedaan serta membangun hubungan yang saling menghormati (Jones et al., 2021). Hal ini
sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang inklusif dan empatik, yang merupakan
nilai inti dalam tradisi Pentakostal. Saines juga menekankan bahwa pembelajaran yang kreatif
dan transformasional dapat mendukung gereja dalam menjalankan misi yang lebih baik
(Saines, 2015). Oleh karena itu, integrasi spiritualitas misi dalam kurikulum pendidikan Kristen
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, sekaligus membentuk generasi yang siap
melayani dan memberikan dampak positif dalam masyarakat.

Ada beberapa bukti empiris yang mendukung bahwa integrasi spiritualitas dalam
pendidikan Kristen menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
karakter dan keterampilan siswa, seperti penelitian Wilkerson melaporkan bahwa 75% siswa
ada peningkatan keterlibatan dan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai Kristen dalam
kehidupan sehari-hari (Wilkerson, 2022). Selain itu penelitian Mthembu yang menunjukkan
bahwa 80% mahasiswa merasa lebih siap menghadapi tantangan setelah mengikuti kurikulum
berbasis spiritualitas (Mthembu et al., 2016).
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Temuan-temuan ini menegaskan bahwa integrasi spiritualitas dalam kurikulum
pendidikan Kristen memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter,
keterampilan sosial, dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan. Dengan
demikian, pendidikan Kristen berbasis spiritualitas misi memainkan peran yang sangat penting
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki karakter

dan spiritualitas yang kokoh.

Model Pendidikan Kristen Berbasis Pentakostal

Model pendidikan Kristen berbasis Pentakostal mengedepankan pendekatan yang
menekankan pada pengalaman spiritual dan keterlibatan aktif dalam komunitas. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan (Sinambela & Sinaga, 2023) menjelaskan perjalanan, makna, dan
tujuan pendidikan Kristen, menunjukkan bagaimana pendidikan dapat berfungsi sebagai alat
untuk membangun karakter dan memenuhi tuntutan zaman modern sambil tetap berpegang
pada akar tradisional. Melalui teori pendidikan Kristen yang diusulkan, mereka membahas
pentingnya nilai-nilai spiritual dan moral dalam pendidikan, yang selaras dengan prinsip
pendidikan Pentakostal yang menekankan pertumbuhan spiritual individu.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Tobing pada pengembangan program studi
manajemen pendidikan Kristen juga menunjukkan pentingnya visi dan misi yang jelas dalam
institusi pendidikan Kristen (Lumban Tobing et al., 2021). Penelitian ini mengidentifikasi
beberapa tema krusial yang perlu diperhatikan, seperti kurikulum yang kontekstual dan
kerjasama antar lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Pentakostal
yang memandang pentingnya kolaborasi dalam komunitas dalam proses pembelajaran. Ini
juga mencerminkan pandangan bahwa pendidikan Kristen harus adaptif terhadap lingkungan
dan tantangan yang berkembang.

Lebih lanjut, dalam penyampaian nilai karakter, pendidikan Kristen bertujuan untuk
membentuk sikap peserta didik agar mampu bersikap bijak dan berperilaku sesuai dengan
ajaran Kristus (Nainggolan, 2021). Pendidikan karakter menjadi pilar penting yang selaras
dengan ajaran Pentakostal, yang menekankan pengalaman pribadi dengan Tuhan dan
pengembangan moral yang berlandaskan pada ajaran Alkitab. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widianing menegaskan pentingnya pendidikan Kristen sebagai
tugas ilahi dalam upaya memuridkan jiwa, dengan penekanan pada interaksi spiritual yang
mengalami transformasi dalam diri peserta didik (Widianing, 2018).

Salah satu tantangan yang dihadapi pendidikan Kristen dalam melaksanakan misi dan

program-programnya adalah kurangnya pemahaman yang mendalam terhadap landasan
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filosofis pendidikan Kristen (Sidabutar, 2020). Dalam konteks gereja Pentakostal, tantangan
ini mencakup pentingnya menggali dan mengaktualisasikan ajaran iman secara relevan di
tengah pesatnya perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang terus berubah. Oleh karena
itu, pendidikan Kristen yang berlandaskan teologi Pentakostal perlu mengintegrasikan prinsip-
prinsip teologis, nilai-nilai karakter, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan
sosial serta teknologi. Keselarasan ini menjadi kunci dalam mencetak pribadi yang tidak hanya
cakap secara intelektual, tetapi juga teguh dalam iman dan berkarakter kuat, sehingga mampu

menjawab tantangan zaman dengan keteguhan dan integritas.

KESIMPULAN

Berdasarakan kajian pada penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa integrasi
spiritualitas misi berbasis teologi Pentakostal dalam pendidikan Kristen memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, motivasi belajar, dan kehidupan rohani siswa. Nilai-nilai
seperti doa, penyembahan, dan pengutusan yang merupakan inti dari tradisi Pentakostal belum
sepenuhnya terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum maupun praktik pembelajaran di
banyak lembaga pendidikan Kristen. Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan
antara nilai-nilai teologis yang diyakini secara doktrinal dengan implementasi praktis dalam
proses pendidikan. Melalui metode kualitatif deskriptif yang mencakup wawancara, observasi,
studi dokumen, dan kuesioner, penelitian ini berhasil mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai
tersebut telah dihidupi dalam proses pembelajaran serta dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa. Penelitian ini menjawab tujuan yang telah ditetapkan, yaitu merumuskan
strategi integrasi spiritualitas misi dalam kurikulum dan pedagogi Kristen secara efektif.
Kontribusi pada penelitian ini adalah tawaran model konseptual integrasi nilai-nilai Pentakostal
dalam pendidikan Kristen yang kontekstual dan praksis, guna memperkuat formasi spiritual,
memperdalam identitas iman siswa, dan menjadikan pendidikan Kristen sebagai sarana

transformasi yang utuh dan bermakna di tengah tantangan globalisasi dan sekularisasi.
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